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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sekolah Minggu adalah merupakan usaha yang dilakukan gereja dilapangan 

dalam pembinaan kerohanian Kristen bagi anak-anak. Mereka dipertemukan satu 

dengan yang lain dalam ibadah sekolah minggu, tak dapat kita artikan dengan 

sekolah yang dibuka hanya pada hari Minggu tetapi usaha yang dilakukan oleh 

gereja melalui para Guru Agama Kristen dari warga jemaat, mengajar dan mendidik 

anak-anak dalam Pengetahuan dan Budi  pengerti Kristen. Dalam ibadah anak-anak 

melakukan tanya jawab dalam penyampaian Firman Tuhan dan Isi lagu-lagu gereja 

yang diajarkan dan dikumandangkan dalam kebaktian itu termasuk cara lain 

mengisi jiwa generasi gereja itu.  

Jadi proses belajar mengajarkan berlangsung lebih hidup dibandingkan 

dengan ibadah minggu orang dewasa (Nasution, 1984:174). Di Gereja Kristen 

Jerusalem Baru (GKJB) Sidang  Purwosari Hubungan Guru Sekolah Minggu 

dengan keaktifan dalam ibadah anak sekolah minggu sudah berlangsung dalam 

mengatarakan anak untuk pergi kegereja untuk mengikuti kebaktian sekolah 

minggu. Untuk itulah guru sekolah minggu harus memperhatikan anak-anak 

sekolah minggu untuk lebih aktif lagi di dalam melaksanakan kebaktian dan 

mengikuti ibadah sekolah minggu. 

Kurangnya perhatian guru sekolah minggu terhadap anak sekolah minggu, 

dan kurangnya metode pengajaran membuat anak sekolah minggu tidak tertarik 

untuk datang.Tidak hanya itu saja, kurangnya pembinaan guru sekolah minggu 

mengakibatkan guru sekolah minggu kurang memahami tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai guru sekolah minggu.Oleh sebab itu gurusekolah minggu dituntut 

lebih memperhatikan dan memotivasi anak-anak sekolah minggu untuk lebih rajin 

mengikuti kebaktian sekolah minggu. Seperti tertulis dalam Kitab  Amsal 13:24, 

yang  berbunyi “Siapa tidak menggunakan tongkat ,benci kepada anaknya, tetapi 

siapa mengasihi anaknya,mengajar dia pada waktunya’’. 

Bila kita ingin mencapai tujuan yakni terbinanya anak sekolah 

minggu,maka guru sekolah minggu haruslah memperkuat hubungannya antar anak 
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sekolah minggu dalam keaktifan mengikuti kebaktian sekolah minggu. Guru 

Sekolah Minggu bertugas untuk menyampaikan amanat agung serta membuat 

pernyataan Allah untuk diketahui oleh semua orang,terutama anak-anak sekolah 

minggu. Amanat yang disampaikan oleh guru sekolah minggu atau pendeta adalah 

sama tetapi metodenya berbeda.  

Guru  sekolah minggu akan berhasil bila pertanyaan mereka dapat dijawab 

secara jujur oleh anak Sekolah Minggu. Guru sekolah minggu harus mengenal 

setiap muridnya,oleh sebab itu, perlu diadakan pengabsen ( memiliki daftar hadir ) 

dan membuat kelompok kecil. Didalam mengenal mungkin tentu bukan hanya 

mengenal digereja saja tetapi harus berkunjung kerumah anak-anak sekolah minggu 

. (Nelson,dkk.2003:26). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sejarah Sekolah Minggu 

Pada abad XVII-XVIII sejarah gereja dimulai pada waktu Robert Raikes seorang 

penerbit The Gloucester Journal Koran paling besar di wilayah Gloucester Inggris 

yang sering sekali turun tangan untuk mencari berita,menggunting laporan 

,memeriksa salah cetak,dan lain sebagainya. Oleh karena kesibukannya itu, Raikes 

sering terpaksa bekerja pada hari minggu untuk menyiapkan Koran yang harus 

terbit keesokkan harinya.Ia merasa aneh karena justru pada hari minggu ada banyak 

anak-anak yang bermain dan membuat keributan diluar. Usia mereka sekitar 10 

tahun, pakaian mereka lesuh, muka mereka kotor ,kelakuan mereka kasar, kata-kata 

mereka jorok. Raikes mencari tahu mengapa anak-anak ini bermain pada hari 

minggu , ternyata mereka tidak bersekolah pada hari biasa. Mereka bekerja di 

pabrik sepanjang pekan.Inggris dilanda demain semangat industrialisasi. Banyak 

pabrik-pabrik bermunculan secara otomatis memerlukan banyak tenaga kerja yang 

murah.Akibatnya banyak anak-anak berhenti bersekolah dan langsung ikut bekerja 

dipabrik mulai pagi hingga petang.Mereka diperlakukan dengan keras.Hari minggu 

adalah satu-satunya hari libur bagi mereka yang dihabiskan untuk bersenang-

senang.Tapi karena mereka tidak mendapat pendidikan ( karena tidak 

bersekolah),anak-anak itu menjadi menjadi sangat brutal. Mereka minum-

minumdan melakukan berbagai macam kenakalan dan kejahatan.Sebagai wartawan 

yang sering menulis berita kriminal dan berkunjung ke pengacara, Raikes 

menyadari bahwa anak-anak ini telah terseret kedunia kriminal. Sebab itu dia 
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berpikir dan mencari jalan keluar untuk menolong anak-anak ini, Ia bernama 

Pdt.Thomas Stock menyewa sebuah rumah kosong untuk membuka sekolah pada 

hari minggu bagi anak –anak ini dan teman mencoba melakukan pendekatan kepada 

anak-anak tersebut dengan mengundang mereka berkumpul. Selain mendapat 

makanan, disana mereka juga diajarkan sopan santun termasuk membaca dan 

menulis.Tapi hal yang paling indah diterima anak-anak disitu adalah mereka 

mendapat kesempatan mendengar cerita-cerita Alkitab (Lembaga Alkitab 

Indonesia). 

Di Amerika, seorang Uskup dari gereja Methodist bernama Francis Asbury  

(1745- 1816) menerapkan konsep dan Robert Raikes tersebut.Sebagai seorang 

misionaris pada tahun 1771 di Amerika, Ia mulai menginjil dengan metoda ‘‘Circuit 

Rider’’ yang dipelajarinya dari Jhon Weslay. Pada tahun 1786, di Virginia , untuk 

pertama kalinya sebuah Sekolah Minggu yang modern dimulai. Perkembangan 

Sekolah Minggu kemudian menjadi lebih pesat dengan adanya dukungan dan 

Dewan Pendidikan Kristiani Dunia (The World Council Of Christian 

Education),sebuah institusi internasional yang didirikan pada tahun 1947. Institusi 

ini juga yang mempromosikan berbagai pelatihan dan kurikulum pengajaran 

Sekolah Minggu. Gerakan Sekolah Minggu yang dimulai di Inggris ini akhirnya 

menjalar ke berbagai tempat di dunia , termasuk negara-negara Eropa lainnya dan 

ke Amerika.Dan dari para misionaris yang pergi melayani ke negara-negara Asia, 

akhirnya pelayanan anak melalui Sekolah Minggu juga hadir di Indonesia (Paulus 

Lie 2007:15). 
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Pengertian Sekolah Minggu 

Menurut Panjaitan ( 2013:18 ) “ Sekolah Minggu  merupakan kegiatan bersekolah 

yang diadakan pada hari Minggu. Banyak denominasi Kristen yang mengajarkan 

pelajaran keagamaan di dalam sebuah gereja. ’’ Guru yang mengajar biasanya 

terdiri dari orang-orang Kristen awam. Biasanya diadakan pelatihan atau penataran 

sebelum bisa menjadi guru Sekolah Minggu.Juga salah satu definisi ‘‘ Sekolah’’ 

dalam Kamus Bahasa Indonesia  (2005:338) adalah ‘‘ Tempat mengajar dan 

Mendidik. ’’ Berdasarkan kutipan diatas ,makapenulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa sekolah minggu adalah merupakan tempat atau usaha yang 

dilakukan gereja pada hari minggu untuk mengajar dan mendidik Kerohanian 

Kristen. Jadi mengajar anak sekolah minggu,seperti juga melayani sesama lain 

dalam berbagai tingkatan usia, merupakan kehendak Tuhan. Anak –anak perlu juga 

dikenalkan jalan keselamatan didalam Tuhan Yesus, anak-anak juga perlu dididik 

untuk hidup di dalam Terang Firman Tuhan. Meskipun tugas utama di gereja untuk 

mendidik anak adalah Guru Sekolah Minggu ,namun orang-orang percaya yang 

terhimpun dalam organisasi gereja maupun organisasi Kristen lainnya sebagai 

Tubuh Kristus juga memiliki hubungan yang sangat  penting dalam melayani anak 

,terutama dalam program penginjilan anak untuk menjangkau mereka yang belum 

mengenal Tuhan 

Mengajarkan Firman Tuhan kepada anak tidak terhitung faedahnya. Banyak ahli 

sudah membuktikan bahwa pengalaman hidup seseoraang pada masa kecilnya akan 

memiliki pengaruh yang besar dan menentukan pada masa dewasanya kelak. 

Dengan melayani anak, kita melatih dan mempersiapkan angkatan muda dan 
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generasi penerus Gereja. Memang tanggung jawab itu besar dan  berat, namun tugas 

mengajar anak sekolah minggu ini sungguh indah dan agung. Sebagai pribadi, anda 

juga dapat terlibat dalam berbagai bentuk aktivitas Pengajaran anak sekolah 

minggu. Guru sekolah minggu dapat dipakai Tuhan untuk menjangkau anak-anak 

agar mereka mengenal kasih Tuhan Yesus Kristus serta menerima keselamatan 

dariNya. Tuhan tidak membutuhkan orang-orang yang luar biasa untuk 

pekerjaanNya,Tuhan hanya membutuhkan orang-orang biasa yang menyediakan 

dirinya untuk dipakai sebagai alat yang luar biasa di tanganNya. Menurut  Jones 

Revanino, (1982:33) mengatakan  Anak –anak sekolah Minggu merupakan karunia 

Tuhan yang berharga dan untuk itu perlu dijaga 

,dipelihara,dirawat,dituntun,diarahkan dan dimotivasi kepada hal-hal positif,dan 

dikasihi. Caranya dapat melalui pendidikan,rohani atau menanamkan nilai-nilai 

agama sejak dini, agar anak-anak dapat hidup dengan stabil dan aman. Untuk gereja 

mempunyai peran besar dalam hal ini. 

Sesudah menentukan dan memilih para guru yang diperlukan, berikutnya adalah 

bahan-bahan yang cocok dengan kebutuhan dan kepentingan anak-anak. Selama ini 

bahan-bahan untuk sekolah minggu masih ditentuka dari kantor pusat atau menurut 

keperluan dari gereja setempat. Maksudnya para penyusun program-program dalam 

sekolah minggu masih terikat dengaan dogma,tradisi,tahun gerejawi,sosial budaya 

dan ekonomi. Itu sebabnya program-program sekolah minggu di Gereja Kristen 

Jerusalem Baru Sidang Purwosari ,secara khusus gereja suku yang berasal dari 

batak toba,tidak jauh bedanya penyusunan tema-tema dengan komisi /seksi 

pemuda-pemudi,ibu dan bapak. Contohnya antara lain : Tuhan adalah Gembalaku  
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(Maz23 : 1) ; gedung gerejaku ( Yer  7 : 1-15) ; Ibadah yang sejati (Matius 21 : 12 

- 22) ; tubuhku untuk Tuhankun ( Roma 12 : 1) dan seterusnya (bahan pengajaran 

sekolah minggu ) itu harus bersifat fleksibel dan inofatif, tidak harus memakai dan 

menyesuaikannya dengan latar belakang teologia,ajaran tradisi dan tahun gerejawi. 

Contohnya dapat diambil berdasarkan tema-tema yang sedang digumuli seperti : 

merayakan hari anak sedunia,stop kekerasan kepada anak-anak dan perempuan,hari 

kasih sayang, atau valentine day, lingkungan hidup,perdamaian sedunia,stop 

pemakaian narkoba,dan lain-lain. 

Tujuan Sekolah Minggu 

Gembalakanlah domba-domba (kecil)-KU (Yoh 21:18 ). Sekolah Minggu bertujuan 

untuk: 

1. Supaya mereka mengenal Allah sebagai pencipta dan pemerintah seluruh 

alam ini., Yesus Kristus sebagai Penebus. 

2. Supaya mereka suka belajar terus menerus berita Alkitab 

3. Menjadi sarana agar anak-anak mendapat siraman kasih Allah melalui 

persekutuan yang diadakan.; 

4. Menjadi sarana agar anak-anak dimuridkan dan menjadi alat bagi pelebaran 

kerajaan-Nya. 

Pengertian Guru Sekolah Minggu  

        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “ Guru” adalah orang yang 

pekerjaannya  ( mata pencahariannya ,profesinya  ) mengajar .B.S.Sidjabat dalam 

bukunya menjadi Guru Profesional  menjelaskan bahwa  “guru” merupakan 
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jembatan dan sekaligus agen yang memungkinkan peserta didik berdialog dengan 

dunianya. Sedangkan menurut E.D.Homrighausen dan I.H.Enklaar “ guru” adalah 

gembala bagi murid-muridnya. Mengajar anak sekolah minggu merupakan bagian 

dari rencana Tuhan seperti yang tertulis didalam Alkitab,antara lain : 

1. Amsal 22:6 “ Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya , 

maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan 

itu.’’ 

2. Matius 28:19-20 ‘‘ Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-

Ku dan baptislah mereka  dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 

dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan 

kepadamu’’ 

 Guru Sekolah Minggu  juga merupakan pendidik yang memberikan 

perhatian bagi pembentukan dan pengembangan kepribadian peserta didik dalam 

arti seutuhnya untuk menuju kedewasaan. Menurut Pullias dan Young dalam 

Sidjabat menyatakan bahwa guru adalah segala-galanya, artinya, murid amat 

berharap banyak atas peran dan fungsi yang dilakukan oleh gurunya. Lebih 

lanjutkan Pullias dan Young (1968) menyatakan bahwa: Seorang Guru adalah 

pembimbing, pendidik, pembaru, teladan hidup, pencari gagasan baru, penasihat 

(konselor), pencipta, pemegang otoritas, pengilham cita-cita, penutur cerita dan 

sebagai penilai.  

Tugas Panggilan Guru Sekolah Minggu 

a. Mengajar ( teaching ) 1 Timotius 2:7. Yang disebut "mengajar" adalah suatu 

proses belajar mengajar. Di dalam proses mengajar dan belajar guru harus 
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dapat mewujudkan suatu perubahan dalam diri anak, misalnya perubahan 

penegtahuan,sikap maupun tingkah laku. 

b. Mengembalakan (shepherding) Yohanes 10 :11-18 ; Yehezkiel 34:2-6. 

Seorang gembala yang baik harus mempunyai hati yang rela berkorban, 

meskipun menghadapi kesulitan juga tidak akan meninggalkan dan 

membiarkan domba-dombanya, ia harus mengenal setiap dombanya, 

membawa domba yang ada diluar untuk masuk ke kandangnya, ia wajib 

untuk menyediakan dan mencukupi segala kebutuhan intelektual, emosi, 

mental, dan rohani. 

c. Kebapaan (fathering) 1 Korintus 4:15). Seorang guru bukan hanya dapat 

menggurui, tapi juga harus memiliki hati seorang bapa, menuruti teladan 

seorang bapa, karena BAPA yang dalam Yesus Kristus telah menjadi 

Bapamu. 

d. Memberikan Teladan (modeling) 1Korintus 11:1; Filipi 3:17. Seorang guru 

akan mempunyai pengaruh yang amat besar terhadap terhadap anaknya agar 

anak mudah sekali meniru tutur kata dan tingkah laku gurunya. Oleh karena 

itu, seorang guru perlu selalu memperhatikan diri sendiri apakah ia sudah 

menjadi teladan yang baik bagi anaknya. Baik ketika berada di lingkungan 

gereja maupun ketika berada di luar lingkungan gereja. 

e. Menginjili (evangelizing ) 1 Timotius 2:7). Sasaran yang terutama dari 

seorang guru Sekolah Minggu adalah mengajar murid nya untuk menerima 

injil.Dalam mengajar seorang guru sekolah minggu memberitakan kabar 

baik bahwa Allah mengasihi manusia supaya jiwa anak-anak diselamatkan. 
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f. Mendoakan (Praying) 2 Timotius 1:11-12). Mendoakan anak-anak 

merupakan bagian penting yang harus dilakukan oleh seorang Guru Sekolah 

Minggu untuk menjalin komunikasi dan keakraban dengan anak-anak. 

Syarat - syarat Menjadi Guru Sekolah Minggu  

Ada satu tanggapan keliru yang beredar di kalangan masyarakat Kristen, yang 

mengatakan bahwa siapa saja boleh menjadi pelayan Tuhan.Karena Tuhan itu Maha 

Kasih, Ia pasti mau menerima siapa saja untuk melayani Dia. Memang benar bahwa 

Tuhan tidak memilih orang berdasarkan kepandaiannya, kebaikannya, 

kemampuannya saja.Namun demikian, ini tidak boleh diartikan bahwa orang yang 

melayani Tuhan tidak perlu belajar keras, tidak perlu berusaha memberikan yang 

terbaik dan tidak perlu menjadi pandai. Jadi, secara ideal, berikut ini adalah syarat-

syarat dasar yang harus diusahakan untuk dimiliki oleh seorang Guru Sekolah 

Minggu: 

1. Memiliki hati yang baru ( Yoh 3:3; 1 Korintus 2:14;2 Korintus 5:17 ) 

Guru Sekolah Minggu haruslah seorang yang rohnya telah diperbaharui 

oleh Roh Kudus  atau sudah lahir baru. Guru sekolah minggu yang 

mengenal Tuhan Yesus secara pribadi dan sungguh-sungguh mengalami 

kasihNya yang luar biasa akan dapat dengan mudah menceritakan 

kepada anak-anak yang dilayaninya siapakah Yesus yang sesungguhnya.  

2. Memiliki hati yang lapar ( 1 Petrus 2:2; Yohanes 6:35 ). Guru sekolah 

minggu haruslah seorang yang rindu memiliki hati yang selalu lapar dan 

haus akan Firman Tuhan. Dari persekutuannya dengan Firman Tuhan, 

guru bertumbuh dan siap menjadi berkat karena hidupnya adalah seperti 
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aliran air yang tidak pernah kering. 

3. Memiliki hati yang taat (Filipi 1:21-22; Galatia 2:20-22 ). Hidup guru 

sekolah minggu adalah milik Kristus. Karena itu, hidupnya adalah hidup 

yang taat sebagai hamba yang setia dan rela menjalankan apa yang 

dikehendaki oleh tuannya. 

4. Memiliki hati yang disiplin ( Roma 12:11; 2 Korintus 4;8 ). Guru sekolah 

minggu harus bergumul untuk memiliki hati yang disiplin dan tidak 

tergoyahkan karena kesulitan. Guru juga harus berani memaksa diri 

untuk tidak hanyut kedalam kejenuhan karena rutinitas belajar dan 

mengajar. Hati yang disiplin akan menolong kita untuk senantiasa 

melayani secara konsisten, berapi-api, dan terus memberikan kemajuan.  

5. Memiliki hati yang mengasihi ( Yohanes 3:16 ; Efesus 4:1-2 ). Guru 

sekolah minggu yang telah mengalami kasih Tuhan akan sanggup 

mengasihi anak-anak didiknya, sekalipun mereka nakal, bandel, dan sulit 

dikasihi. Setiap anak berharga dimata Tuhan.Kaish Tuhan 

memungkinkan kita untuk mau berkorban dan terus mengasihi dengan 

kasih yang tanpa pamrih karena pelayanan kita didorong oleh motivasi 

yang benar, yaitu mengasihi Tuhan dan anak-anak didik kita. 

6. Memiliki hati yang beriman ( Amsal 3:5; 2 Timotius 1 :12 ). Guru 

sekolah minggu haruslah senantiasa bersandar pada Tuhan dan bukan 

pada kekuatan sendiri. Ingatlah bahwa hidup kita bukannlaah hidup 

karena melihat, tapi karena percaya bahwa semua kekuatan kita 

datangnya dari DIA yang memberinya dengan berkelimpahan. 
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7. Memiliki hati yang mau diajar ( Yesaya 50:4; 1 Timotius 4:6). Sebelum 

guru sekolah minggu melayani dan mengajar anak-anak, mereka harus 

terlebih dahulu mau belajar dan dilatih dengan pokok-pokok kebenaran 

Firman Tuhan. Guru sekolah minggu yang baik adalah juga murid yang 

baik dalam kebenaran. Oleh karena itu, seorang guru harus rendah hati 

bersedia dikritik dan di tegur supaya ia boleh terus lebih baik. 

8. Memiliki hati yang suci ( 1 Petrus 1:15; 1 Timotius 4:12). Hidup suci 

adalah modal utama bagi seorang pelayan Tuhan yang ingin memberikan 

teladan hidup yang benar dan berkenan kepada Tuhan. Seorang pelayam 

Tuhan tidak akan membiarkan hidupnya dikotori oleh kebiasaan buruk 

dan perbuatan-perbuatan dosa yang akan mempermalukan nama Tuhan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di GMI Siloam Binjai yang beralamat di Jalan Sukarno-

Hatta, Tanah Tinggi, Binjai Tim., Kota Binjai, Sumatera Utara 20731. Waktu 

penelitian dilaksanakan sesuaid engan kontrak penelitian yaitu 18 November 2021. 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian”. Dari pendapat ini yang 

menjadi populasi penelitian ini adalah anak-anak sekolah minggu GMI Siloam 

Binjai. Yang berjumlah 30 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah anak sekolah 

minggu GMI Siloam Binjai yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini akan menguji 

dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat, agar tidak ada salah 

pengertian terhadap variabel yang diteliti, secara operasional variabel-variabel 

penelitian ini adalah hubungan guru sekolah minggu (X ), yaitu guru sekolah 

minggu secara aktif mendidik anak-anak dan terlibat dalam proses pendidikan 

anak-anak,serta harus mengajarkan perbuatan baik menurut Firman Tuhan. 

keaktifan anak sekolah minggu( Y ), yaitu ikut serta dalam program penginjilan 

anak untuk menjangkau mereka yang belum mengenal Tuhan dan menerima Yesus 

Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat pribadi. 

Kisi-Kisi angket yang digunakan adalah: 

Tabel 1: Kisi-kisi Angket Guru Sekolah Minggu 
No Indikator Angket Jumlah Pertanyaan Kategori 

1 Selalu datang tepat 
waktu 

1,8,14,28 4 TV 

2 Menjadi Pemimpin 
Teladan yang baik 

2,3,4,5,6,7,9,10,
11,12,13,15 

12 V 

3 Mempraktekan 
Firman Tuhan 

16,17,18,19,20,
21,22,23,24,25,

26,27,29,39 

14 V 

 Jumlah  30  
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Sedangkan angket untuk intrumen penelitian keaktifan anak  sekolah minggu 

adalah: 

Tabel 2: Kisi-kisi Angket Keaktifan Anak-Anak Sekolah Minggu (Y) 

No Indikator No.angket Jumlah Pertanyaan Kategori 

1 Selalu datang 
kebaktian sekolah 
minggu 

2,25,29 3 TV 

2 Selalu aktif 
menjawab 
pertanyaan dari guru 
sekolah minggu  

1,3,4,5,6,7,8,9,1
0,11,12,13,14,1

5,16,17 

16 V 
4 = TV 

3 Mempraktekkan 
Firman Tuhan 

18,19,20,21,22,
23,24,26,27,28,

30 

11 V 

 Jumlah  30  
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BAB IV 

JADWAL PENELITIAN 

Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Jenis Kegiatan 

Tahun 2021 

November Desember Nopember 

mg1 mg2 mg3 mg4 mg1 mg2 mg3 mg4 mg1 mg2 mg3 mg4 

1 

Konsultasi 

dengan pimpinan 

fakultas tentang 

kegiatan PDP 

                        

2 

Persiapan 

instrumen tes 

penelitian 

                        

3 

Validasi 

Perangkat 

pembelajaran, 

buku dan 

instrumen tes 

                        

4 

Ujicoba 

instrumen dan 

Menganalisis 

                        

5 

Pegumpulan 

informasi terkait 

data penelitian 

                        

6 
Menganalisis data 

hasil penelitian 

                        

7 

Menyusun 

laporan akhir 

penelitian 

                        

8 

Konsultasi 

publikasi jurnal 

dan 

pempublikasian 

jurnal 
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BAB V 

DATA DAN ANALISIS DATA 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Tabel 4.  Korelasi Guru Sekolah Minggu (X) dan Keaktifan Anak Ibadah  (Y) 

NO X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 ΣXY 

1. 101 91 10201 8281 9191 

2. 99 94 9801 8836 9306 

3. 80 89 6400 7921 7120 

4. 86 90 7396 8100 7740 

5. 95 87 9025 7569 8265 

6. 103 74 10609 5476 7622 

7. 97 75 9409 5625 7275 

8. 104 97 10816 9409 10088 

9. 94 81 8836 6561 7614 

10. 94 95 8836 9025 8930 

11 80 101 6400 10201 8080 

12. 83 96 6889 9216 7968 

13. 89 86 7921 7396 7654 

14. 83 72 6889 5184 5976 

15. 67 78 4489 6084 5226 

16. 89 65 7921 4225 5785 

17. 82 65 6724 4225 5330 

18. 70 84 4900 7056 5880 

19. 72 62 5189 3844 4464 

20. 90 75 8100 5625 6750 

21. 83 78 6889 6084 6474 

22. 80 65 6400 4225 5200 

23. 81 81 6561 6561 6561 

24. 81 55 6561 3025 4455 

25. 82 79 6724 6241 6478 

26. 73 59 5329 3481 4307 

27. 88 63 7744 3969 5544 

28. 83 64 6889 4096 5312 

29. 85 63 7225 3969 5355 

30. 62 65 3844 4225 4030 

N = 30 ΣX  = 2556 ΣY = 2329 Σ𝑋2 = 220912 Σ𝑌2 = 185735 ΣXY = 

199980 

Data ubahan guru sekolah minggu (X) 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah reponden 30 orang diperoleh skor 

tertinggi 108 dan skor terendah 65 dengan rata-rata ( M=85,2 ) dan standar deviasi 

(SD = 10,23). 

Tabel 5. Distribusi frekuensi skor Guru Sekolah Minggu (X) 

No. Interval kelas FA Fr Kategori 

1. >102 2 6,66% Sangat Tinggi 

2. 94-101 5 16,65 % Tinggi 

3. 86-93 6 19,98 % Cukup Tinggi 

4. 78-85 12 39,96 % Sedang 

5. 70-77 3 9,99 % Rendah 

6. 62-69 2 6,66 % Sangat Rendah 

 Jumlah 30 100 %  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat responden yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi 2 orang (6,66%), tinggi 5 orang (16,65%), cukup tinggi 6 orang 

(19,98%), sedang 12 orang (39,96%), rendah 3 orang (9,99%), sangat rendah 2 

orang (6,66%).  . Maka dengan demikian Guru Sekolah Minggu di GMI Siloam 

Binjai Tahun 2021 dikategorikan “Sedang”. 

Data ubahan Keaktifan Anak  Dalam ibadah Sekolah Minggu (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah reponden 30 orang diperoleh skor 

tertinggi 108 dan skor terendah 62 dengan rata-rata ( M=77,633) dan standar deviasi 

( SD=12,815 ). Distribusi hasil angket keaktifan  anakdalam ibadah sekolah minggu 

dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6.Distribusi frekuensi skor Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu 

(Y) 

No. Interval kelas Fa Fr Kategori 

1. >100 1 3,33 Sangat Tinggi 
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2. 91-99 5 16,5 % Tinggi 

3. 82-90 5 16,5 % Cukup Tinggi 

4. 73-81 8 26,4% Sedang 

5. 64-72 6 19,8 % Rendah 

6. 55-63 5 16,5 % Sangat Rendah 

 Jumlah 30   

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat responden yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi 1 orang (3,33%), tinggi 5 orang (16,5%), cukup tinggi 5 orang 

(16,5%), sedang 8 orang (26,4%), rendah  6 orang (19,8%). Maka dengan demikian 

Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu Di GMI Siloam Binjai Tahun 2021 

dikategorikan “Sedang”. 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas variabel pada penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (X²), 

dengan syarat normal apabila 𝑋ℎ
2<𝑋𝑡

2 pada taraf signifikan 5 % dengan derajat 

kebebasan (db) =30. Hasil uji normalitas penelitian dapat dilihat pada tabel 7; 

Tabel 7. Ringkasan Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian 

Variabel Penelitian Db 𝑋ℎ
2 𝑋𝑡

2 Kurva 

Guru Sekolah Minggu (X) 30 8,292 43,773% Normal 

Keaktifan Anak Dalam Ibadah  

Sekolah Minggu (Y) 

30 34,065 43,773% Normal 

Berdasarkan tabel diatas, uji normalitas X
2

ℎ
 data setiap variabel diperoleh X

2

ℎ
<𝑋𝑡

2 

pada tafsir signifikan α = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan distribusi data 

kedua variabel penelitian berdistribusi normal. 
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Uji Linieritas 

Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian.Satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat, dalam hal ini variabel bebas diduga dapat mempengaruhi variabel terikat. 

Oleh karena itu perlu diuji kelinierannya dengan menerapkan rumus regresi X dan 

Y, yaitu Y = 35,608 + 0,493 X pada taraf 5%. Dengan menggunakan rumus tersebut 

dapat diketahui bahwa data Hubungan Guru Sekolah Minggu  Dengan Keaktifan 

Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu Di GMI Siloam Binjai Tahun 2021. 

Uji Kecenderungan 

Kecenderungan Guru Sekolah Minggu (X) 

Tabel 8 Kecenderungan Guru Sekolah Minggu. 

No Rentangan Frekuensi Kategori 

Absolut Relatif 

1. > 93,5 5 16,65% Sangat tinggi 

2. 86,5 s/d 93,5 0 0% Tinggi 

3. 79,5 s/d 86,5 13 43,29% Sedang 

4. 73 s/d 79,5 4 13,32% Rendah 

5. < 73 8 26,64% Sangat rendah 

 Jumlah 30 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat responden yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi 5 orang (16,65%), tinggi 0 orang (0%), sedang 13 orang (43,29%), 

rendah 4 orang (13,32%), sangat rendah 8 orang (26,64%). Maka dengan 

demikian tingkat kecenderungan Guru Sekolah Minggu dikategorikan sedang. 

Kecenderungan Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu (Y) 

Tabel 9. Kecenderungan Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu (Y)  

No Rentangan Frekuensi Kategori 

Absolut Relatif 

1. > 88,5 8 26,64% Sangat tinggi 
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2. 81,5 s/d 88,5 3 9,99% Tinggi 

3. 74,5 s/d 81,5 7 23,31% Sedang 

4. 67 s/d 74,5 2 6,66% Rendah 

5. < 67 10 33,3% Sangat 

rendah 

 Jumlah 30 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat responden yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi 8 orang (26,64%), tinggi 3 orang (9,99%), sedang 7 orang (23,31%), 

rendah 2 orang (6,66%), sangat rendah 10 orang (33,3%). Maka dengan demikian 

tingkat kecenderungan Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu 

dikategorikan sangat rendah.. 

Uji Hipotesis Penelitian 

 Uji hipotesis guru sekolah minggu (X) dengan Keaktifan Anak Dalam Ibadah 

Sekolah Minggu(Y) menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil analisis 

korelasi diperoleh koefisien korelasi guru sekolah minggu (X) dengan Keaktifan 

Anak Dalam 

Ibadah Sekolah Minggu(Y) diperoleh  𝑟𝑥𝑦 sebesar 0,821 dikonsultasikan terhadap 

tabel kritik moment pada taraf signifikan 5% dengan N=30 diketahui 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =0,361. 

Sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,393 > 0,361).Hal ini menunjukkan ada hubungan guru 

sekolah minggu dengan Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu. Uji 

signifikan korelasi dilakukan dengan menggunakan uji statistik (uji t) dimana 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,871 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,70 pada taraf signifikan 𝑡0,95. Diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,871 > 1,70). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
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menyatakan ada hubungan yang signifikan antara guru sekolah minggu dengan 

Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggudapat diterima. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini adalah hubungan yang signifikan hubungan guru sekolah 

minggu dengan keaktifan anak dalam ibadah sekolah minggu di Gereja Kristen 

Jerusalem Baru Purwosari Medan .Peran guru sekolah minggu berpengaruh dalam 

keaktifan anak-anak mengikuti ibadah sekolah minggu. Guru sekolah minggu 

merupakan orang yang bertanggung jawab untuk memberikan dorongan kepada 

anak-anak dalam kerohanian.  

     Secara sederhana dapat kita lihat bahwa guru sekolah minggu yang bertanggung 

jawab untuk mengajar anak-anak tentang  pengenalan Tuhan dan hal ini dilakukan 

di dalam Gereja. Keaktifan anak-anak mengikuti ibadah sekolah minggu di GMI 

Siloam Binjai  yang sedang jika dihubungkan terhadapan hubungan guru sekolah 

minggu Di GMI Siloam Binjai baik juga.Maka ada peran guru sekolah minggu atau 

memiliki hubungan yang kuat dengan keaktifan anak-anak dalam kebaktian sekolah 

minggu di GMI Siloam Binjai 
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JADWAL PENELITIAN 

Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Jenis Kegiatan 

Tahun 2021 

Juli Agustus September 

mg1 mg2 mg3 mg4 mg1 mg2 mg3 mg4 mg1 mg2 mg3 mg4 

1 

Konsultasi 
dengan pimpinan 
fakultas tentang 
kegiatan PDP 

                        

2 

Persiapan 
perangkat 
pembelajaran 
mata kuliah 
berbasis KKNI 
(RPS, Silabus dll) 

                        

3 
Persiapan buku 
bahan ajar satu 
semester 

                        

4 
Persiapan 
instrumen tes 
penelitian 

                        

5 

Validasi 
Perangkat 
pembelajaran, 
buku dan 
instrumen tes 

                        

6 
Ujicoba 
instrumen dan 
Menganalisis 

                        

7 

Pelaksanaan 
pembelajaran I 
dan  
Berkoordinasi 
setelah PBM 

                        

8 
Pegumpulan 
informasi terkait 
data penelitian 

                        

9 
Menganalisis 
data hasil 
penelitian 

                        

10 
Menyusun 
laporan akhir 
penelitian 

                        

11 Konsultasi pakar 
                        

12 
Penjilidan Buku 
Bahan Ajar 
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13 
Persiapan 
diseminasi 
penelitian 

                        

14 

Konsultasi 
publikasi jurnal 
dan 
pempublikasian 
jurnal 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data yang telah diperoleh dengan berorientasi 

pada masalah dan tujuan dalam penlitian ini, maka penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Guru Sekolah Minggu dikategorikan “Cukup Tinggi” (36,63 %) 

2. Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggudikategorikan “Sedang” 

(26,4%) 

3. Ada hubungan yang signifikan antara guru sekolah minggu dengan 

Keaktifan Anak Dalam Ibadah Sekolah Minggu. Hasil uji statistik (uji t) 

diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,240 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =170 dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,240 > 

1,70) pada taraf signifikan 5% 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, disarankan agar: 

1. Guru sekolah minggu agar tetap bergiat dalam melaksanakan keaktifan anak 

dalam ibadah sekolah minggu serta tetap dan rajin memberikan contoh yang 

nyata untuk mendorong anak-anak sekolah minggu lebih aktif dalam ibadah 

sekolah minggu. 

2. Guru sekolah minggu harus tetap aktif mendorong dan mengawasi tingkah 

laku anak-anak sekolah minggu, agar mereka dapat bertumbuh menjadi 

anak yang taat kepada Tuhan 
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3. Pihak gereja agar tetap mempertahankan pembinaan kerohanian bagi anak-

anak sekolah minggu demi terpeliharanya kehidupan Kristiani selaku 

generasi penerus bagi gereja dan bangsa. 
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PENGGUNAAN ANGGARAN 

 

1. Honor 

Pelaksana Honor/jam (Rp) 
Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu 

Honor per 

tahun (Rp) 

Thn I 

Analisis Data 75.000,00 4 5 1.500.000,00 

Tim Ahli Revisi 75.000,00 5 5 1.875.000,00 

Sub total (Rp) 3.375.000,00 

 

 

2. Peralatan penunjang 

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) 

Harga 

Peralatan 

Penunjang 

(Rp)  

Thn I 

Menyewa 

Proyektor 

Melakukan Presentasi pengajaran 

dalam pelaksanaan penelitian 2 buah 500.000,00 1.000.000,00 

Sewa Kamera 

Dokumentasi pengambilan Data 

Penelitian 4 Paket 325.000,00 1.300.000,00 

Sub total (Rp) 2.300.000,00 

 

3. Bahan Habis Pakai  

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya per 

Tahun (Rp) 

Thn I 

Kertas A4 Kertas untuk lembar 

jawaban mahasiswa dan 

peruntukan lain terkait 

penelitian 14 Rim 40.000,00 560.000,00 

ATK Peruntukan untuk 

kegiatan penelitian yang 

hanya sekali penggunaan 1 paket 500.000,00 500.000,00 

Materai 6000 Untuk kebsahan surat-

surat pernyataan yang 

dianggap penting terkait 

penelitian 4 buah 7.000,00 28.000,00 

Pembuatan proposal 

PDP 

Pengajuan proposal PDP 

ke Simlitabmas 5 eksamplar 45.000,00 225.000,00 

Pembuatan laporan 

pelaksanaan selama 

kegiatan dari awal-akhir 

penelitian 

Merekapitulasi kegiatan 

pelaksanaan kegiatan 

dalam bentuk laporan 

dokumen 

10 

eksamplar 45.000,00 450.000,00 

Publikasi karya ilmiah 

hasil penelitian 

Penerbitan jurnal 

nasional (on-line) 

1 kali 

terbitan 350.000,00 350.000,00 

Karya ilmiah berupa 

jurnal terpublikasi 

Hardcopy berupa jurnal 

untuk didokumnetasikan 

di instansi 5 buah 50.000,00 250.000,00 

Sub total (Rp) 2.363.000,00 

 

4. Perjalanan  

Kegiatan Justifikasi Kuantitas  
Biaya per Tahun 

(Rp)  
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Harga 

Satuan 

(Rp) 

Thn I 

Perjalanan Memvalidasi Instruumen tes 

penelitian ke pada pakar bidang 

pendidikan 

8 Kali 70.000,00 630.000,00 

Perjalanan Memvalidasi Perangkat 

Pembelajaran 

7 Kali 70.000,00 630.000,00 

Perjalanan Konsultasi Penerbitan Jurnal 

Nasional 

4 Kali 70.000,00 490.000,00 

Perjalanan Konsultasi Bahan Ajar mata kuliah 

Metodologi Penelitian berbasis SPSS 

bidang pendidikan 

9 Kali 70.000,00 700.000,00 

Sub total 

(Rp)   

    2.450.000,00 

Total Anggaran Yang Diperlukan Setiap Tahun (Rp) Thn I 

10.488.000,00 

 

 

 


